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Abstrak. Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasio-
nal MFH memerlukan website resmi yang mengintegrasikan profil, program studi, berita,
galeri, kontak, dan pesan pengunjung. Penelitian terapan ini mengembangkan sistem
menggunakan Waterfall dan Laravel 13.19.0 (MVC) dengan target MySQL; pengujian
terkontrol menggunakan SQLite 3.46.0. Black Box Testing mencakup 21 skenario bro-
wser untuk autentikasi, hak akses, pengelolaan konten, halaman publik, responsivitas,
dan logout. Pengujian awal menemukan cacat route binding pada modul berita; setelah
diperbaiki dan diuji ulang, seluruh 21 skenario berhasil. Durasi transaksi otomatis rata-
rata 0,267 detik (median 0,188). Pilot sembilan tugas administrator oleh satu evaluator
teknis juga menyelesaikan seluruh tugas, rata-rata 0,456 detik (median 0,408). Hasil me-
nunjukkan kesesuaian fungsi dan kelayakan operasional awal pada Chromium terkontrol.
Hasil ini belum membuktikan usabilitas populasi, kompatibilitas lintas browser secara
luas, performa produksi, efisiensi sumber daya, atau jaminan keamanan.

Kata kunci: evaluasi operasional administrator; Black Box Testing; website profil fa-
kultas; Laravel 13; Waterfall;

Abstract. The Faculty of Health Sciences, Science, and Technology at Bima Interna-
tional University MFH requires an official website integrating profiles, study programs,
news, galleries, contacts, and visitor messages. This applied study developed the sys-
tem with Waterfall and Laravel 13.19.0 (MVC), targeting MySQL; controlled tests used
SQLite 3.46.0. Black Box Testing covered 21 browser scenarios for authentication, access
control, content management, public pages, responsiveness, and logout. Initial testing
found a news route-binding defect; after correction and retesting, all 21 scenarios passed.
Automated transactions averaged 0.267 seconds (median 0.188). A nine-task adminis-
trator pilot by one technical evaluator also completed all tasks, averaging 0.456 seconds
(median 0.408). Results show functional conformity and preliminary operational feasi-
bility in controlled Chromium. They do not establish population-level usability, broad
cross-browser compatibility, production performance, resource efficiency, or security as-
surance.

Keywords: administrator operational evaluation; Black Box Testing; faculty profile
website; Laravel 13; Waterfall
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1. Pendahuluan

Transformasi digital mendorong perguruan tinggi untuk memperbaiki pe-
nyampaian informasi, pengelolaan data, komunikasi kelembagaan, dan promosi
akademik. Perguruan tinggi tidak cukup hanya memiliki media digital, tetapi
juga memerlukan sistem yang menjamin informasi dapat disajikan secara cepat,
akurat, terbuka, dan mudah diperbarui. Transformasi digital pada pendidikan
tinggi berkaitan dengan peningkatan efisiensi administrasi, kualitas layanan, pe-
ngalaman pengguna, daya saing, dan keberlanjutan institusi [1, 2]. Dalam konteks
tersebut, website menjadi kanal resmi yang menghubungkan institusi dengan ca-
lon mahasiswa, mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, mitra, dan masyarakat.

Website fakultas memiliki fungsi lebih spesifik dibandingkan website univer-
sitas karena menyajikan informasi yang berkaitan langsung dengan identitas fa-
kultas, program studi, struktur organisasi, dosen, kegiatan akademik, fasilitas,
prestasi, berita, dan layanan kontak. Website yang dikelola dengan baik dapat
berfungsi sebagai media publikasi sekaligus sistem manajemen konten. Kualitas-
nya perlu ditinjau dari kemudahan penggunaan, mutu informasi, kualitas interak-
si, keterbacaan, konsistensi navigasi, dan responsivitas pada berbagai perangkat
[3, 4]. Dengan demikian, website tidak hanya dinilai dari tampilan visual, tetapi
juga dari kemampuannya menyediakan informasi yang relevan dan aktual.

Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasio-
nal MFH memerlukan media informasi khusus yang mampu memusatkan infor-
masi kelembagaan. Sebelum sistem dikembangkan, profil fakultas, program studi,
berita, dokumentasi kegiatan, dan informasi kontak belum disajikan melalui satu
website fakultas yang terstruktur. Informasi yang tersebar pada beberapa media
menyebabkan pengguna harus mencari dari lebih dari satu sumber. Pembaru-
an konten juga bergantung pada pihak yang memahami teknis pemrograman,
sehingga informasi berisiko tidak diperbarui secara berkala. Kondisi tersebut
membatasi fungsi promosi fakultas, konsistensi informasi, dan komunikasi dengan
pengunjung.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi berba-
sis website menggunakan metode Waterfall pada berbagai konteks. Setiawan et
al.[5] mengembangkan website Desa Cibadak sebagai media penyampaian infor-
masi desa dengan menerapkan metode Waterfall hingga tahap pengujian. Pene-
litian tersebut berfokus pada konteks pemerintahan desa dan belum membahas
integrasi informasi kelembagaan pada tingkat fakultas maupun fasilitas komu-
nikasi melalui pesan pengunjung. Alifia dan Haris[6] mengembangkan website
profil sekolah untuk mendukung layanan informasi dan pengelolaan data sekolah
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), metode Waterfall,
dan framework Laravel. Sistem dievaluasi menggunakan Black Box Testing dan
Usability Testing. Meskipun memiliki kesamaan dalam penggunaan Laravel dan
metode Waterfall, penelitian tersebut memiliki objek dan cakupan pengelolaan
informasi yang berbeda dengan kebutuhan sistem pada tingkat fakultas.

Mirlani dan Surimi[7] mengembangkan sistem jaringan dokumentasi dan in-
formasi hukum menggunakan metode Waterfall dan arsitektur Laravel MVC yang
diuji melalui Black Box Testing. Sistem tersebut berorientasi pada pengelola-
an dokumen hukum dengan dua tingkat administrator sehingga berbeda dengan
website profil fakultas yang berfokus pada penyajian dan pengelolaan informasi
kelembagaan. Lutpiah et al.[8] mengembangkan website desa yang menyediakan
fitur profil, berita, pengumuman, galeri, pengaduan, dan kontak menggunakan
metode Waterfall, PHP, dan MySQL serta melakukan evaluasi melalui Black Box
Testing. Meskipun memiliki cakupan informasi publik yang relatif luas, peneliti-
an tersebut berfokus pada konteks desa dan belum mengakomodasi pengelolaan
informasi program studi serta publikasi pada tingkat fakultas. Rahmah et al.[9]
menerapkan metode Waterfall dalam pengembangan sistem distribusi bantuan so-
sial desa yang dievaluasi menggunakan Black Box Testing dan kuesioner terhadap
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10 responden. Fokus penelitian tersebut adalah administrasi penerima bantuan
sosial sehingga berbeda dengan sistem manajemen konten kelembagaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesamaan dalam peng-
gunaan metode Waterfall dan pengujian fungsional berbasis Black Box Testing,
tetapi terdapat perbedaan pada objek, cakupan fungsi, dan integrasi informasi
yang dikembangkan. Penelitian ini berfokus pada pengembangan website profil
Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasional
MFH yang mengintegrasikan pengelolaan profil fakultas, program studi, berita,
galeri, kontak, dan pesan pengunjung dalam satu sistem. Kesenjangan peneli-
tian terletak pada kebutuhan integrasi informasi fakultas, keterlacakan antara
kebutuhan dan skenario pengujian, serta mekanisme pembaruan konten tanpa
perubahan kode program. Kebaruan penelitian ini bersifat kontekstual dan inte-
gratif, bukan penciptaan metode atau framework baru, yaitu penerapan arsitek-
tur Model-View-Controller berbasis Laravel untuk menggabungkan modul profil
fakultas, program studi, berita, galeri, kontak, dan pesan pengunjung dengan
autentikasi, pembatasan akses, validasi masukan, unggah berkas, serta pengelo-
laan konten terpusat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan website profil
Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasional
MFH menggunakan metode Waterfall, mengimplementasikan pengelolaan konten
berbasis Laravel, serta mengevaluasi kesesuaian fungsi dan kelayakan operasional
awal. Indikator evaluasi meliputi kesesuaian keluaran antarmuka dan perubahan
basis data pada 21 skenario Black Box, durasi transaksi otomatis, serta keberha-
silan sembilan tugas administrator oleh satu evaluator teknis. Indikator tersebut
tidak digunakan untuk menyimpulkan usabilitas populasi, kompatibilitas lintas
browser secara luas, atau kinerja produksi.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang berorientasi pada pengem-
bangan perangkat lunak. Produk yang dihasilkan berupa website profil Fakul-
tas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasional MFH.
Website dikembangkan sebagai media informasi resmi yang menyajikan profil fa-
kultas, visi dan misi, struktur organisasi, program studi, berita, galeri kegiatan,
informasi kontak, dan formulir pesan pengunjung. Sistem menyediakan halaman
administrator untuk memperbarui profil dan kontak, menjalankan fungsi Create,
Read, Update, dan Delete pada program studi, berita, dan galeri, serta membaca,
mengubah status, dan menghapus pesan. Pengembangan menggunakan Softwa-
re Development Life Cycle dengan metode Waterfall karena kebutuhan utama
dapat diidentifikasi sejak awal dan setiap tahap dapat didokumentasikan secara
berurutan [6, 9–14].

2.1. Pendekatan, Objek, dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian adalah proses penyampaian dan pengelolaan informasi pada
Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasional
MFH. Lokasi penelitian berada pada fakultas tersebut. Sistem dirancang un-
tuk melayani dua kelompok pengguna, yaitu pengguna umum dan administrator.
Pengguna umum dapat mengakses informasi yang dipublikasikan tanpa autenti-
kasi, sedangkan administrator mengelola data melalui halaman yang dilindungi
autentikasi dan otorisasi.

2.2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pus-
taka. Observasi dilakukan terhadap media dan alur penyampaian informasi yang
sedang berjalan. Wawancara terarah dilakukan terhadap enam narasumber yang
terdiri atas satu orang pimpinan fakultas, tiga orang pengelola atau perwakil-
an program studi, satu orang tenaga kependidikan bagian administrasi, dan satu
orang calon administrator website. Narasumber dipilih secara purposive kare-
na terlibat langsung dalam penyediaan, pengelolaan, atau penggunaan informasi
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fakultas. Wawancara mengidentifikasi jenis informasi, struktur menu, mekanis-
me pembaruan, hak akses, kebutuhan publikasi, dan kendala pengelolaan konten.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh profil fakultas, visi dan misi, struktur
organisasi, program studi, berita, foto kegiatan, logo, dan informasi kontak. Stu-
di pustaka digunakan untuk memperkuat dasar pengembangan website, metode
Waterfall, framework Laravel, Black Box Testing, dan evaluasi berbasis tugas.

Hasil pengumpulan data dianalisis dengan membandingkan kondisi berjalan
dan kondisi yang diharapkan. Analisis menghasilkan kebutuhan informasi, ke-
butuhan pengguna, kebutuhan fungsional, kebutuhan nonfungsional, batasan sis-
tem, dan solusi yang diimplementasikan. Kebutuhan fungsional berkaitan dengan
layanan publik, autentikasi administrator, pengelolaan konten, validasi, unggah
berkas, dan pengelolaan pesan. Kebutuhan nonfungsional mencakup konsistensi
navigasi, responsivitas, pembatasan akses, keandalan penyimpanan data, kompa-
tibilitas browser, dan kemudahan pemeliharaan.

Permasalahan utama meliputi informasi yang belum terpusat, struktur menu
yang belum konsisten, pembaruan konten yang bergantung pada pengembang,
dokumentasi kegiatan yang belum terintegrasi, akses seluler yang belum optimal,
kebutuhan pengamanan halaman administrator, dan belum tersedianya kanal pes-
an terintegrasi. Berdasarkan analisis tersebut, pengguna umum memerlukan ak-
ses terhadap profil, visi misi, struktur organisasi, program studi, berita, galeri,
kontak, dan formulir pesan. Administrator memerlukan autentikasi, dashboard,
fungsi pembaruan profil dan kontak, CRUD program studi, berita, serta galeri,
dan pengelolaan pesan pengunjung.

2.3. Tahapan Pengembangan Waterfall

Metode Waterfall dipilih karena ruang lingkup fitur utama telah dapat dise-
pakati sejak awal, dua kelompok pengguna dapat diidentifikasi dengan jelas, jenis
konten fakultas relatif stabil, dan proyek membutuhkan dokumentasi keluaran se-
tiap tahap. Pendekatan ini juga sesuai dengan pengembangan oleh sumber daya
terbatas yang tidak menuntut perubahan kebutuhan secara sangat cepat. Setiap
tahap menghasilkan artefak yang menjadi masukan bagi tahap berikutnya; keti-
daksesuaian pada tahap pengujian dikembalikan ke komponen terkait dan diikuti
pengujian regresi sebelum deployment terkontrol [6, 10, 11, 13, 14].

Secara komparatif, Agile lebih sesuai ketika kebutuhan sering berubah dan pe-
ngembangan memerlukan iterasi singkat; Prototype lebih sesuai ketika kebutuhan
pengguna atau rancangan antarmuka belum jelas; sedangkan Rapid Application
Development lebih menekankan pengembangan cepat dan penggunaan ulang kom-
ponen. Waterfall dipilih bukan karena merupakan metode terbaik untuk semua
proyek, melainkan karena lebih sesuai dengan kebutuhan inti yang relatif dapat
ditetapkan dan kebutuhan dokumentasi berurutan pada penelitian ini. Keter-
batasannya adalah perubahan kebutuhan pada tahap lanjut dapat memerlukan
penelusuran kembali ke tahap sebelumnya, sehingga pencatatan perubahan dan
pengujian regresi tetap diperlukan. Alur pengembangan ditunjukkan pada Gam-
bar 1.

Gambar 1. Tahapan pengembangan website menggunakan metode Waterfall

2.3.1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan mengolah hasil observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi pustaka untuk mengidentifikasi aktor, masalah, kebutuhan informasi,
fungsi sistem, data yang dikelola, hak akses, kebutuhan nonfungsional, dan ba-
tasan pengembangan. Pengguna sistem dibedakan menjadi pengguna umum dan
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administrator. Keluaran tahap ini berupa daftar kebutuhan fungsional dan non-
fungsional, struktur informasi, serta ruang lingkup modul profil fakultas, program
studi, berita, galeri, kontak, dan pesan pengunjung.

2.3.2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan menerjemahkan kebutuhan menjadi arsitektur client-server,
struktur navigasi, alur autentikasi, rancangan antarmuka, dan model basis data.
Entity Relationship Diagram digunakan untuk memetakan tabel admins, pro-
fil fakultas, program studi, berita, galeri, kontak, dan pesan kontak. Rancangan
antarmuka memisahkan halaman publik dan halaman administrator. Keluaran
tahap ini meliputi rancangan arsitektur, basis data, struktur menu, dan tampil-
an.

2.3.3. Implementasi

Tahap implementasi menerjemahkan rancangan menjadi aplikasi menggunak-
an HTML, CSS, JavaScript, PHP, Laravel, dan basis data relasional. Pola Model-
View-Controller digunakan untuk memisahkan representasi data, logika proses,
dan antarmuka. Implementasi mencakup route, model, controller, view, migra-
tion, seeder, guard autentikasi admin, middleware, validasi masukan, unggah ber-
kas, pembaruan profil dan kontak, CRUD program studi, berita, serta galeri, dan
pengelolaan pesan pengunjung.

2.3.4. Pengujian

Tahap pengujian memeriksa kesesuaian masukan, proses, keluaran, perubah-
an basis data, dan pembatasan akses menggunakan Black Box Testing[15]. Ske-
nario mencakup kondisi normal, masukan wajib yang kosong, format berkas tidak
sesuai, kredensial salah, akses tanpa autentikasi, operasi tambah-ubah-hapus, for-
mulir pesan, halaman publik, tampilan seluler, dan logout. Setiap ketidaksesuaian
dicatat, diperbaiki pada komponen terkait, kemudian seluruh skenario relevan di-
jalankan ulang.

2.4. Deployment

Tahap deployment pada penelitian ini diverifikasi dalam lingkungan server
lokal terkontrol. Konfigurasi variabel lingkungan, koneksi basis data, penyimpan-
an berkas, route, aset antarmuka, autentikasi, dan halaman publik diuji ulang
setelah aplikasi dijalankan melalui server PHP. Publikasi ke domain produksi dan
evaluasi setelah penggunaan nyata di lingkungan fakultas berada di luar cakupan
pengujian ini.

2.4.1. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dirumuskan sebagai rencana operasional yang mencakup
pembaruan konten, pencadangan basis data dan berkas, pengelolaan akun admi-
nistrator, perbaikan kesalahan, pembaruan dependensi, peningkatan keamanan,
serta penyesuaian fungsi apabila kebutuhan fakultas berubah. Setiap perubahan
perlu dicatat dan diikuti pengujian regresi terhadap fungsi yang terdampak.

2.5. Perancangan Arsitektur, Basis Data, dan Antarmuka

Sistem menggunakan arsitektur client-server dengan tiga lapisan. Lapisan
presentasi berupa halaman publik dan administrator yang diakses melalui bro-
wser. Lapisan aplikasi menggunakan Laravel 13.19.0 untuk menangani routing,
guard autentikasi admin, middleware, validasi, unggah berkas, dan logika proses.
Lapisan data menggunakan basis data relasional melalui Eloquent ORM. Konfigu-
rasi proyek menargetkan MySQL, sedangkan pengujian terkontrol menggunakan
SQLite 3.46.0 yang dibentuk dari migration dan seeder proyek yang sama. Per-
mintaan diarahkan oleh route ke controller, controller memanggil model, dan data
dikirimkan ke view. Pengelolaan data administrator hanya dapat dilakukan sete-
lah autentikasi. Arsitektur sistem ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Arsitektur website profil fakultas

Basis data aplikasi memuat tabel admins, profil fakultas, program studi, be-
rita, galeri, kontak, dan pesan kontak. Relasi eksplisit satu-ke-banyak diterapkan
antara admins dan berita melalui admin id, sedangkan tabel lainnya dikelola se-
bagai entitas mandiri sesuai kebutuhan modul. Kolom slug unik digunakan pada
program studi dan berita untuk mendukung URL detail publik. Struktur aktual
basis data hasil pemeriksaan migration ditunjukkan pada Gambar 3. Antarmuka
publik menggunakan navigasi yang konsisten, sedangkan halaman administrator
mengelompokkan pengelolaan berdasarkan modul.

Gambar 3. Entity Relationship Diagram aktual berdasarkan migration aplikasi

Kode sumber yang diuji menggunakan PHP 8.4.16 dan Laravel Framework
13.19.0; composer.json mensyaratkan laravel/framework 1̂3.8. Teknologi antar-
muka mencakup HTML, CSS, dan JavaScript, sedangkan sisi server menggunak-
an PHP dan Laravel. Konfigurasi aplikasi menargetkan MySQL, sedangkan basis
data uji menggunakan SQLite 3.46.0. Pengujian browser dijalankan dengan Chro-
mium headless pada viewport desktop 1440 × 1000 piksel dan mobile 390×844
piksel. Pengujian dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 menggunakan data uji yang
dibuat dari migration dan seeder proyek.

2.6. Pengujian Black Box

Black Box Testing dipilih karena fokus evaluasi adalah kesesuaian fungsi yang
tampak dari sisi pengguna terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan, bukan pe-
meriksaan algoritma internal[15]. Sistem memiliki autentikasi, pembatasan akses,
fungsi Create-Read-Update-Delete, validasi masukan, unggah berkas, halaman
publik, formulir pesan, responsivitas, dan logout; setiap kebutuhan tersebut da-
pat diterjemahkan menjadi skenario input-proses-output dan diverifikasi melalui
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keluaran antarmuka, status HTTP, perubahan basis data, serta keadaan sesi. Se-
banyak 21 skenario dibagi menjadi lima kelompok: empat skenario autentikasi dan
hak akses, lima skenario profil dan program studi, delapan skenario pengelolaan
konten, dua skenario halaman publik dan kontak, serta dua skenario responsivitas
dan logout. Setiap skenario memuat tindakan, hasil yang diharapkan, hasil aktual,
perubahan data yang terverifikasi, status, dan durasi transaksi otomatis. Skena-
rio dinyatakan berhasil apabila kriteria yang ditetapkan terpenuhi; skenario yang
gagal diperbaiki dan diuji ulang. Persentase keberhasilan dihitung menggunakan
Persamaan (1).

Batasan metode ini adalah tidak menilai kualitas struktur kode, kerentanan
keamanan secara mendalam, penggunaan CPU dan memori, beban akses simult-
an, throughput, efisiensi sumber daya, atau usabilitas manusia. Oleh karena itu,
hasil Black Box hanya digunakan untuk menyimpulkan kesesuaian fungsi pada
skenario dan lingkungan uji yang ditetapkan, bukan untuk menjamin seluruh di-
mensi kualitas perangkat lunak.

Persentase keberhasilan =
jumlah skenario berhasil

jumlah seluruh skenario
× 100% (1)

3. Hasil

3.1. Hasil Implementasi Halaman Publik

Halaman publik dapat diakses tanpa autentikasi. Beranda menampilkan iden-
titas fakultas, ringkasan profil, jumlah program studi, berita terbaru, dokumen-
tasi galeri, dan informasi kontak. Menu profil memuat sejarah, visi, misi, dan
struktur organisasi. Menu program studi menyajikan daftar serta halaman de-
tail berdasarkan slug. Menu berita menampilkan artikel berstatus publish dan
menyediakan halaman detail, sedangkan menu galeri menampilkan dokumentasi
kegiatan berdasarkan data yang dikelola administrator.

Halaman kontak menyediakan alamat, surat elektronik, nomor telepon, Wha-
tsApp, jam operasional, tautan peta, media sosial, dan formulir pesan. Pesan
valid disimpan pada tabel pesan kontak dan dapat diproses oleh administrator,
sedangkan format surat elektronik yang tidak valid ditolak. Pengujian pada vie-
wport 390 × 844 piksel menunjukkan tidak terjadi overflow horizontal dan menu
seluler dapat dibuka. Implementasi beranda aktual ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Implementasi aktual halaman beranda pada viewport desktop

3.2. Hasil Implementasi Halaman Administrator

Halaman administrator diawali dengan login menggunakan username dan ka-
ta sandi. Kredensial valid mengarahkan pengguna ke dashboard, sedangkan kata
sandi salah ditolak dengan pesan kesalahan. Guard auth:admin dan middleware
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mencegah akses langsung ke dashboard tanpa sesi. Dashboard aktual menampilk-
an ringkasan tiga program studi, tiga berita, enam foto galeri, dan jumlah pesan
berdasarkan data awal hasil seeder.

Fungsi pengelolaan diterapkan sesuai karakteristik modul. Profil fakultas dan
kontak menggunakan operasi Read dan Update karena masing-masing merepre-
sentasikan satu data utama. Program studi, berita, dan galeri menerapkan Crea-
te, Read, Update, dan Delete. Pesan pengunjung dibuat melalui formulir publik,
kemudian dapat dibaca, diubah statusnya menjadi sudah dibaca, dan dihapus
oleh administrator. Validasi mencakup kolom wajib, format email, nilai enum,
slug unik, dan tipe berkas gambar. Ringkasan implementasi ditunjukkan pada
Tabel 1, dashboard aktual pada Gambar 5, dan contoh antarmuka pengelolaan
setiap modul pada Gambar 6. Gambar 6 memperlihatkan penambahan, validasi,
unggah, pembaruan, dan pengelolaan pesan; operasi update dan delete lainnya
diverifikasi melalui perubahan basis data, notifikasi, serta hasil aktual pada Tabel
Tabel 2.

Tabel 1. Ringkasan implementasi modul aktual pada halaman administrator

Modul Operasi Data utama Validasi utama Keluaran

Profil fakultas Read, Update Nama, sejarah, visi, misi,
struktur, logo, sampul

Kolom wajib dan berkas
gambar

Profil publik diperbarui

Program studi CRUD Nama, jenjang, akredita-
si, ketua, deskripsi, kuri-
kulum, gambar, slug

Nama wajib, enum jen-
jang, slug unik

Daftar dan detail pro-
gram studi

Berita CRUD Judul, konten, kategori,
status, tanggal, gambar,
slug, admin id

Judul wajib, status, slug
unik, tipe gambar

Daftar dan detail berita
publish

Galeri CRUD Judul kegiatan, foto,
deskripsi, kategori, tang-
gal

Foto wajib dan harus
berformat gambar

Dokumentasi kegiatan
pada galeri publik

Kontak Read, Update Alamat, email, telepon,
WhatsApp, jam, peta,
media sosial

Email valid dan kolom
utama wajib

Informasi kontak publik
diperbarui

Pesan pe-
ngunjung

Read, status,
Delete

Nama, email, subjek, isi,
status baca

Email valid dan kolom
formulir wajib

Kotak masuk dan status
pesan

Gambar 5. Implementasi aktual dashboard administrator

3.3. Hasil Pengujian Black Box

Pengujian dilakukan terhadap 21 skenario yang terdiri atas empat skenario au-
tentikasi dan hak akses, lima skenario profil dan program studi, delapan skenario
pengelolaan konten, dua skenario halaman publik dan kontak, serta dua skenario
responsivitas dan logout. Pada pengujian awal, operasi edit berita menghasilkan
HTTP 500 dan operasi hapus menampilkan notifikasi sukses tanpa menghapus
baris basis data. Pemeriksaan route menunjukkan parameter resource otoma-
tis terbentuk sebagai beritum, sehingga tidak terikat pada model Berita. Route
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Gambar 6. Bukti aktual pengelolaan: (a) penambahan program studi, (b) validasi program studi, (c) penambahan
berita, (d) unggah galeri, (e) pembaruan kontak, dan (f) pengelolaan pesan

kemudian diberi pemetaan parameter eksplisit menjadi berita; setelah koreksi,
seluruh 21 skenario dijalankan ulang. Tabel 2 menyajikan hasil akhir lengkap,
sedangkan Tabel 3 menyajikan rekapitulasi kelompok pengujian.
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Tabel 2. Hasil akhir 21 skenario pengujian Black Box setelah koreksi dan pengujian ulang

Fitur Skenario/Tindakan Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status

Halaman login Membuka halaman login
administrator

Halaman login tampil de-
ngan kolom username dan
password

HTTP 200; kolom username dan
password tampil

Berhasil

Login Mengirim username benar
dengan kata sandi salah

Akses ditolak dan pesan
kesalahan ditampilkan

Akses ditolak; pesan kredensial ti-
dak cocok tampil

Berhasil

Login Mengirim kredensial admi-
nistrator yang valid

Dashboard administrator
terbuka

Dashboard terbuka dan menam-
pilkan ringkasan 3 program studi
serta 3 berita

Berhasil

Hak akses Membuka dashboard tanpa
sesi login

Pengguna dialihkan ke ha-
laman login

Permintaan dialihkan ke
/admin/login

Berhasil

Profil publik Membuka halaman profil
fakultas

Profil, visi, misi, dan seja-
rah tampil

Halaman profil tampil lengkap Berhasil

Profil admin Memperbarui profil, visi,
misi, dan struktur organisa-
si

Perubahan tersimpan dan
notifikasi sukses tampil

Data profil berubah pada basis da-
ta dan notifikasi sukses tampil

Berhasil

Program studi—
Create

Menambahkan program
studi dengan seluruh data
wajib

Data tersimpan dan mun-
cul pada daftar

Jumlah data bertambah
dari 3 menjadi 4; slug
uji-kualitas-sistem-d4 ter-
bentuk

Berhasil

Program studi—
Validasi

Mengirim formulir program
studi tanpa nama

Validasi tampil dan data
tidak disimpan

Jumlah data tetap 4; validasi nama
program studi tampil

Berhasil

Program studi—
Update/Delete

Mengubah akreditasi pro-
gram studi uji lalu mengha-
pusnya

Perubahan tersimpan ke-
mudian data terhapus

Data berubah menjadi “Baik Seka-
li”, kemudian jumlah data uji kem-
bali 0

Berhasil

Berita—Create Membuat berita berstatus
publish

Berita tersimpan dan
muncul pada daftar

Jumlah berita bertambah dari 3
menjadi 4; status publish

Berhasil

Berita—Validasi Mengirim berita tanpa ju-
dul

Validasi tampil dan data
tidak disimpan

Jumlah berita tetap 4; pesan vali-
dasi judul tampil

Berhasil

Berita—Update Mengubah judul dan isi be-
rita uji

Perubahan tersimpan Judul, slug, dan isi berita berubah
pada basis data

Berhasil

Berita—Delete Menghapus berita uji Data terhapus dan notifi-
kasi sukses tampil

Data berita uji tidak lagi terdapat
pada basis data

Berhasil

Galeri—Create Mengunggah satu gambar
PNG valid

Data dan berkas gambar
tersimpan

Jumlah galeri bertambah dari 6
menjadi 7; berkas tersimpan

Berhasil

Galeri—Validasi Mengunggah berkas TXT
sebagai foto

Berkas ditolak dan data ti-
dak disimpan

Jumlah galeri tetap 7; pesan vali-
dasi berkas tampil

Berhasil

Galeri—
Update/Delete

Mengubah deskripsi galeri
lalu menghapus data uji

Perubahan tersimpan ke-
mudian data dan berkas
dihapus

Deskripsi berubah, kemudian data
galeri uji terhapus

Berhasil

Kontak—Update Memperbarui alamat, ema-
il, dan jam operasional

Perubahan tersimpan Email berubah menjadi
fikst@unbim.ac.id dan noti-
fikasi sukses tampil

Berhasil

Halaman publik Membuka beranda, pro-
gram studi, berita, galeri,
dan kontak

Seluruh halaman publik
dapat diakses

/=HTTP 200;
/program-studi=HTTP
200; /berita=HTTP
200; /galeri=HTTP 200;
/kontak=HTTP 200

Berhasil

Form kon-
tak/pesan

Mengirim pesan valid, me-
nolak email tidak valid, me-
nandai pesan dibaca, lalu
menghapusnya

Pesan valid tersimpan; in-
put salah ditolak; pesan
dapat dikelola

Pesan valid tersimpan; email tidak
valid ditolak; status berubah men-
jadi sudah dibaca; pesan terhapus

Berhasil

Responsivitas Membuka beranda pada vi-
ewport 390×844 piksel dan
membuka menu seluler

Tata letak tidak melampa-
ui layar dan menu seluler
berfungsi

Tidak ada overflow horizontal;
tombol menu tersedia dan panel
menu terbuka

Berhasil

Logout Keluar dari dashboard lalu
membuka kembali URL da-
shboard

Sesi berakhir dan akses da-
shboard kembali dialihkan
ke login

Logout menampilkan halaman lo-
gin; dashboard kembali terlindungi

Berhasil

Tabel 3. Rekapitulasi hasil akhir pengujian sistem

Kelompok Pengujian Skenario Berhasil Gagal Persentase

Autentikasi dan hak akses 4 4 0 100%
Profil dan program studi 8 8 0 100%
Pengelolaan konten 2 2 0 100%
Halaman publik dan kontak 5 5 0 100%
Responsivitas dan logout 2 2 0 100%
Total 21 21 0 100%

Setelah koreksi parameter resource route dan pengujian ulang, seluruh 21
skenario yang telah ditetapkan menghasilkan keluaran sesuai harapan. Dengan
Persamaan (1), tingkat kelulusan skenario adalah 21/21 atau 100%. Angka terse-
but hanya menggambarkan kelulusan kasus uji fungsional yang didefinisikan pada
lingkungan uji ini; angka tersebut tidak menunjukkan bahwa semua kombinasi
masukan telah diuji, sistem bebas dari cacat, atau seluruh aspek kualitas perang-
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kat lunak telah terpenuhi. Durasi transaksi otomatis seluruh skenario memiliki
rata-rata 0,267 detik dan median 0,188 detik. Autentikasi, pembatasan akses,
validasi, perubahan basis data, unggah berkas, halaman publik, tampilan selu-
ler, pengelolaan pesan, dan pengakhiran sesi berjalan sesuai kriteria. Temuan
HTTP 500 dan kegagalan penghapusan berita pada pengujian awal, koreksi pe-
metaan parameter, serta keberhasilan pengujian ulang menunjukkan pentingnya
pencatatan kegagalan dan pengujian regresi setelah perbaikan.

3.4. Hasil Uji Coba Operasional Berbasis Tugas pada Akun Administrator

Uji coba operasional dijalankan oleh satu evaluator teknis menggunakan akun
administrator terhadap sembilan tugas inti. Seluruh tugas berhasil diselesaikan
oleh otomasi browser dan perubahan data terkait terverifikasi. Tidak terdapat
tugas gagal pada pengujian ulang setelah koreksi route berita. Tabel 4 menyajikan
hasil dan durasi transaksi otomatis setiap tugas. Durasi tidak diinterpretasikan
sebagai waktu kerja manusia karena tidak mencakup waktu membaca, memahami
antarmuka, atau mengambil keputusan.

Tabel 4. Hasil uji coba operasional sembilan tugas pada akun administrator

Tugas administrator Hasil aktual

Login dengan kredensial valid Berhasil; 0.894 detik
Memperbarui profil fakultas Berhasil; 0.191 detik
Menambahkan program studi Berhasil; 0.188 detik
Mengubah dan menghapus program studi Berhasil; 0.302 detik
Menjalankan Create, Update, dan Delete berita Berhasil; 0.466 detik
Menjalankan unggah, Update, dan Delete galeri Berhasil; 0.535 detik
Memperbarui informasi kontak Berhasil; 0.196 detik
Mengirim, memvalidasi, membaca, dan menghapus pesan Berhasil; 0.928 detik
Logout dan memverifikasi sesi berakhir Berhasil; 0.408 detik

Seluruh sembilan tugas teknis yang ditetapkan dapat dieksekusi pada ling-
kungan terkontrol. Total durasi transaksi otomatis adalah 4,108 detik, dengan
rata-rata 0,456 detik per tugas dan median 0,408 detik. Hasil 9/9 hanya menun-
jukkan keberhasilan alur tugas yang diuji oleh satu evaluator teknis menggunakan
otomasi browser. Durasi yang dicatat merupakan waktu transaksi sistem, bukan
waktu kerja manusia karena tidak mencakup membaca, memahami antarmuka,
membuat keputusan, atau memperbaiki kesalahan. Temuan ini memberikan bukti
awal kelayakan operasional, tetapi tidak digeneralisasi sebagai ukuran kepuasan,
kemudahan belajar, efektivitas pengguna nyata, atau penerimaan seluruh admi-
nistrator. Evaluasi lanjutan perlu melibatkan beberapa administrator fakultas,
skenario tugas manusia, dan instrumen System Usability Scale.

3.5. Hasil Evaluasi Kinerja Transaksi dan Kompatibilitas Terbatas

Evaluasi kinerja yang tersedia berasal dari durasi transaksi otomatis pa-
da Chromium headless dan bukan benchmark waktu muat halaman produksi
atau waktu penyelesaian tugas manusia. Responsivitas diperiksa pada viewport
desktop 1440 × 1000 piksel dan mobile 390 × 844 piksel. Pengujian lintas bro-
wser pada Mozilla Firefox, Microsoft Edge, dan browser seluler lain, pengukuran
CPU/RAM, pengujian pengguna simultan, throughput, serta error rate belum
dilakukan. Oleh karena itu, artikel hanya melaporkan indikator yang benar-benar
tersedia dan tidak menyatakan kompatibilitas lintas browser atau efisiensi sumber
daya secara luas.
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Tabel 5. Ringkasan indikator kinerja dan cakupan kompatibilitas yang diuji

Indikator Lingkungan/data
aktual

Hasil Interpretasi dan
batasan

Durasi 21 skenario
Black Box

Chromium headless;
basis data SQLite;
transaksi otomatis

Rata-rata 0,267 de-
tik; median 0,188
detik

Waktu transaksi
terverifikasi, bukan
waktu muat pro-
duksi atau respons
pengguna manusia

Durasi 9 tugas
administrator

Satu evaluator teknis;
otomasi browser

Rata-rata 0,456 de-
tik; median 0,408
detik

Bukti operasional
awal; tidak mewa-
kili usability popu-
lasi

Responsivitas Viewport 1440×1000
dan 390×844 piksel
pada Chromium

Tidak ada overflow
horizontal; menu
seluler terbuka

Mendukung dua vi-
ewport yang diuji;
bukan kompatibili-
tas semua perang-
kat/browser

Kompatibilitas
lintas browser

Belum diuji pada Fire-
fox, Edge, dan browser
seluler lain

Tidak tersedia Tidak ada klaim
kompatibilitas lin-
tas browser secara
luas

CPU, RAM, beb-
an simultan, thro-
ughput, error rate

Belum diukur Tidak tersedia Efisiensi sumber
daya dan performa
produksi belum
dapat disimpulkan

4. Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem memusatkan profil fakultas,
program studi, berita, galeri kegiatan, kontak, dan pesan pengunjung dalam satu
media resmi. Temuan ini sejalan dengan penelitian website profil dan sistem infor-
masi berbasis web yang menekankan pemusatan informasi dan pengelolaan data
[6–8, 12, 16]. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek fakultas di lingkungan
perguruan tinggi dan integrasi modul kelembagaan, publikasi, dokumentasi, serta
komunikasi pengunjung dalam satu dashboard. Kebaruannya bersifat kontekstual
dan integratif, bukan penciptaan metode atau framework baru.

Perbandingan secara spesifik menunjukkan bahwa sistem ini memiliki cakup-
an modul kelembagaan yang lebih terintegrasi daripada sistem informasi desa pa-
da Setiawan et al.[5], tetapi penelitian ini belum mengevaluasi penggunaan publik
setelah deployment produksi. Dibandingkan website profil sekolah Alifia dan Ha-
ris[6], penelitian ini menambahkan pesan pengunjung, verifikasi perubahan basis
data, dan dokumentasi kegagalan serta pengujian ulang; kelemahannya, evaluasi
operasional hanya melibatkan satu evaluator teknis, sedangkan penelitian[6] telah
memasukkan usability testing. Dibandingkan sistem dokumentasi hukum Mirlani
dan Surimi[7], struktur administrator penelitian ini lebih sederhana dan sesuai
untuk satu pengelola fakultas, tetapi belum menyediakan granularitas beberapa
tingkat administrator. Dibandingkan sistem desa Lutpiah et al.[8], penelitian ini
mengelola program studi dan publikasi fakultas, tetapi tidak memiliki kanal pe-
ngaduan khusus. Dibandingkan Rahmah et al.[9], penelitian ini memiliki verifikasi
teknis yang lebih rinci pada skenario browser dan basis data, tetapi belum memi-
liki kuesioner multi-responden. Dengan demikian, kelebihan utama sistem adalah
integrasi konten fakultas dan keterlacakan verifikasi teknis, sedangkan kelemah-
an utamanya berada pada keluasan evaluasi pengguna, kompatibilitas browser,
performa produksi, dan keamanan.

Pemeriksaan kode sumber dan migration memperjelas cakupan sistem aktu-
al. CRUD diterapkan pada program studi, berita, dan galeri; profil fakultas serta
kontak menggunakan operasi baca-ubah; pesan menggunakan operasi baca, peru-
bahan status, dan hapus. Validasi kolom wajib, email, nilai enum, slug unik, dan
tipe berkas mengurangi risiko data tidak lengkap atau tidak sesuai. Pemisahan
route, controller, model, dan view mendukung pengorganisasian kode berdasarkan
pola Model-View-Controller[7–9, 12].

Penerapan Waterfall menghasilkan keterlacakan antara analisis kebutuhan,
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perancangan, implementasi, pengujian, deployment terkontrol, dan rencana pe-
meliharaan. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu di-
rumuskan menjadi kebutuhan pengguna dan data. Kebutuhan tersebut diterje-
mahkan menjadi navigasi, hak akses, arsitektur, tabel basis data, serta rancangan
antarmuka; rancangan kemudian diimplementasikan melalui route, controller, mo-
del, view, migration, seeder, validasi, dan modul pengelolaan. Setiap kebutuhan
utama diturunkan menjadi skenario pengujian yang memeriksa keluaran antar-
muka, status HTTP, keadaan sesi, berkas, dan perubahan basis data. Temuan
cacat parameter resource route pada modul berita menunjukkan bahwa proses
berurutan tetap memerlukan umpan balik ke komponen sebelumnya; setelah ko-
reksi, pengujian regresi seluruh skenario memastikan fungsi lain tidak terdampak.
Matriks keterlacakan pada Tabel 6 memperlihatkan hubungan kebutuhan, ran-
cangan, implementasi, dan pengujian.

Tabel 6. Matriks keterlacakan kebutuhan, rancangan, implementasi, dan
pengujian
Kebutuhan
pengguna

Rancangan Modul implementasi Skenario veri-
fikasi

Informasi fakul-
tas terpusat

Navigasi dan halam-
an publik

Profil, program studi,
berita, galeri, kontak

Kasus 5, 18, dan
20

Pembaruan kon-
ten tanpa meng-
ubah kode

Dashboard, autenti-
kasi, dan formulir
pengelolaan

Profil/kontak Read-
Update; program studi,
berita, dan galeri
CRUD

Kasus 3, 6–17,
dan tugas admi-
nistrator 1–7

Kanal pesan pe-
ngunjung

Formulir kontak dan
kotak masuk

pesan kontak: simpan,
baca, ubah status, ha-
pus

Kasus 19 dan tu-
gas administra-
tor 8

Pembatasan
akses adminis-
trator

Guard, middleware,
dan sesi

Login, proteksi dashbo-
ard, logout

Kasus 2–4 dan
21

Pencegahan data
tidak valid

Aturan validasi se-
rver

Nama wajib, email,
enum, slug unik, tipe
berkas

Kasus 8, 11, 15,
dan 19

Hasil akhir 21 skenario menunjukkan kesesuaian fungsi pada kasus uji yang
ditetapkan, sedangkan sembilan tugas memberikan bukti awal bahwa alur opera-
sional administrator dapat dieksekusi pada lingkungan terkontrol. Kedua hasil
tersebut tidak mewakili seluruh kombinasi masukan, persepsi administrator fa-
kultas, kompatibilitas lintas browser, performa pada beban produksi, efisiensi
CPU/RAM, atau keamanan aplikasi. Usabilitas manusia perlu dinilai dalam kon-
teks pengguna, tugas, tujuan, dan lingkungan nyata[16], serta dapat dilengkapi
menggunakan System Usability Scale[17, 18]. Keterbatasan lain adalah deplo-
yment lokal, penggunaan SQLite untuk verifikasi terkontrol, satu evaluator tek-
nis, belum adanya pengujian beban simultan, pengujian lintas browser yang luas,
dan audit keamanan mendalam. Pengujian keamanan lanjutan dapat mengacu
pada OWASP Application Security Verification Standard[19].

5. Kesimpulan

Website profil Fakultas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bi-
ma Internasional MFH telah dikembangkan menggunakan metode Waterfall dan
Laravel Framework 13.19.0. Sistem mengintegrasikan profil fakultas, program
studi, berita, galeri, kontak, dan pesan pengunjung serta menyediakan dashboard
administrator. Pengujian awal menemukan cacat pengikatan parameter resource
route pada modul berita; setelah route dikoreksi dan seluruh skenario diuji ulang,
semua 21 skenario fungsional yang telah ditetapkan menghasilkan keluaran sesuai
harapan. Hasil 21/21 tersebut dibatasi sebagai tingkat kelulusan kasus uji pada
lingkungan terkontrol berbasis Chromium dan SQLite, bukan bukti bahwa sis-
tem bebas dari cacat atau bahwa seluruh dimensi kualitas perangkat lunak telah
terpenuhi. Durasi transaksi otomatis memiliki rata-rata 0,267 detik dan median
0,188 detik. Uji coba sembilan tugas administrator oleh satu evaluator teknis juga
menyelesaikan seluruh tugas, dengan rata-rata 0,456 detik dan median 0,408 de-
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tik; durasi tersebut bukan waktu penyelesaian tugas manusia. Hasil mendukung
kesesuaian fungsi dan memberikan bukti awal kelayakan operasional. Generalisasi
tetap dibatasi karena belum dilakukan evaluasi multi-pengguna, pengujian lintas
browser secara luas, pengukuran CPU/RAM dan beban simultan, audit keaman-
an mendalam, deployment produksi, serta evaluasi penggunaan jangka panjang.
Penelitian berikutnya disarankan melibatkan beberapa administrator fakultas de-
ngan instrumen SUS dan menjalankan pengujian performa serta keamanan pada
lingkungan produksi.

Ucapan Terima Kasih. Penulis menyampaikan terima kasih kepada Fakul-
tas Ilmu Kesehatan, Sains, dan Teknologi Universitas Bima Internasional MFH
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